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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah melakukan pembahasan secara teoritis dari hasil penelitian pada PT 

Sarana Raya Ninaren serta analisis dan evaluasi terhadap hasil penelitian yang 

penulis lakukan, maka pada bab akhir ini penulis mencoba menarik beberapa 

kesimpulan dan  memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan. 

5.1. Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan dapat penulis ambil dari pembahasan pada bab 

terdahulu antara lain:  

1. Harga pokok standar selain berfungsi sebagai alat perencanaan, juga dapat 

digunakan sebagai alat pengendalian biaya konstruksi, karena penggunaan 

harga pokok standar didalam menyusun anggaran berisi rencana kerja dan 

sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan rencana kerja tersebut dan 

sebagai dasar untuk perbandingan dengan hasil aktual. 

2. Untuk menjalankan fungsi perencanaan dan pengendalian, dilakukan dua 

bentuk analisa. Untuk perencanaan, dengan membuat rencana anggaran biaya, 

dimana dilakukan analisa harga satuan bahan upah, guna menentukan jumlah 

tenaga kerja, material, dan rencana yang diperlukan bagi pelaksanaan 

pekerjaan tersebut. Sedangkan untuk pengendalian, dilakukan analisa 

penyimpangan biaya, dengan membandingkan antara anggaran standar dan 

realisasi untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya selisih/ varians dan 
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selanjutnya langkah-langkah atau tindakan yang perlu dilakukan untuk 

perbaikan. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penggunaan biaya standar penting digunakan untuk masa yang akan datang, 

karena biaya standar penting untuk digunakan sebagai pedoman penetapan 

harga penawaran terhadap produk yang dihasilkan perusahaan, dan 

pengendalian terhadap biaya konstruksi pembangunan. 

2. Perencanaan dan pengendalian biaya akan berjalan baik, apabila digunakan 

biaya standar didalam menyusun anggaran. 

3. Perusahaan perlu mengadakan tindak lanjut bila ditemukan selisih, dan bila 

terdapat selisih atau penyimpangan yang merugikan, maka hal ini dapat berarti 

pelaksanaan proyek yang kurang efisien atau rencana (harga pokok standar) 

yang tidak sesuai dengan saat itu. 

 

  


